INTISARI
Perkembangan teknologi informasi yang pekat dan diiringi dengan kemajuan dunia komputer baik software maupun hardware banyak membawa perubahan besar dalam pola hidup manusia. Saat ini hamper sebagian besar kegiatam manusia dibantu dengan komputer, termasuk dalam pengolahan data dan penyajian informasi, sehingga dapat bermanfaat bagi pemakainya. Untuk itu dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis mengembangkan suatu program “Lampu Hias Dengan Berbagai Pola Nyala Termasuk Efek Dimer”. Tugas akhir ini nantinya akan membantu setiap orang yang akan melakukan pemesanan sebuah lampu hias  dengan sistim sebagai simulasi atau ganbaran bagaimana pola yang diinginkan sebab masih menggunakan komputer (PC) sehingga program masih bisa di otak – atik sesuai yang diinginkan.
Dalam program ini didukung oleh bahasa pemrograman. Dalam hal ini bahasa pemrograman yang digunakan adalah Borland Delphi 7, dan Pemrograman assembly sebagai program pengiriman datanya. Pemrograman yang diterapkan disini melibatkan pemrograman tampilan menu dan teks serta pengaksesan port printer (I/O). Pemrograman menu dibuat untuk membuat pilihan menu yang merupakan input dari user, sedangkan pemrograman mode teks untuk memberikan informasi. Dan ditambah menu-menu pilihan untuk pengendalian dan pengetesan port printer (I/O) guna mengoperasikan peralatan luar yaitu Lampu Hias Dengan Berbagai Pola Nyala Termasuk Efek Dimer. Pengaksesan port I/O tersebut adalah mengeluarkan data dari komputer ke peralatan luar. Data yang dikeluarkan melalui port I/O dalam bentuk data digital dengan kode biner 8 bit untuk masing-masing alamat, meskipun dalam pemrograman data yang dikeluarkan berupa bilangan desimal , hexadesimal atau kode yang lain. Data yang dikeluarkan ke port output secara  serentak maksimal sebesar yang apabila di konversikan ke bentuk biner tidak melebihi 8 bit (255 desimal atau FF heksa desimal).

Secara hardware sistem lampu hias dengan efek dimer  ini menggunakan LED sebagai lampunya. Setiap Anode LED dihubungkan ke penghantar baris - baris (rows), dan setiap katode LED dihubungkan ke penghantar kolom – kolom (Columns). Pola nyala lampu hias ini dikendalikan oleh PC pengendalinya ŧ (timer) dengan cara Scanning. Kolom – kolom di scan menggunakan dekoder 3 ke 8 atau SN74LS138. Masukan dekoder ini dikendalikan oleh 3 bit kontrol pada port pararel. Penghantar baris – baris yang jumlahnya 8 diaktifkan oleh data dari jalur data port pararel. 
Program ini hanya bisa digunakan untuk lampu hias saja. Walaupun demikian program ini juga masih perlu dikembangkan sehingga menjadi program yang kompetitif dan dapat memberi kepuasan kepada orang-orang yang melihatnya. Agar lebih bagus, simpel dan praktis maka sebaiknya program dibuat dengan menggunakan pemrograman assembly sehingga tidak perlu lagi menggunakan komputer (PC).
